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ABSTRAK

Untuk mengatasi krisis air akibat penurunan kualitas, periu dikembangkan teknologi

pengolahan air kotor.

pecahan genteng, pasir
menurunkan kadar zat pencemar.
pencemar yang terdapat dalam air tercemar
lanjutan
penyaring perhadap bahan
variasi bahan penyaring

pencemar air.

Penelitian penyaringan yang menggunakan ijuk, arang,
dan batuan membuktikan bahan-bahan tersebut dapat
Bahan yang dipakai sebagai penyaring dan bahan
sangat beragam, sehingga perlu penelitian
yang lebih terinci untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan bahan
Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh
terhadap bahan pencemar, dengan menggunakan pasir

kuarsa, pasir vulkanis, andesit dan marmer sebagal bahan penyaring sedangkan

deterjen sebagai bahan pencemar.
mengkombinasikan antara jenis satu dengan

terhadap air deterjen dengan konsentrasi berbeda.
ragam (analysis of variance). Hasil penelitian menunj
batuan berpengaruh nyata terhadap pengurangan nilai

Komposisi bahan penyaring diperlakukan dengan

lain, dan dilakukan penyaringan

Analisis data dengan analisis
ukkan kombinasi pasir dan
kekeruhan. Kombinasi pasir

yang

kuarsa dan andesit memberikan nilai paling baik. Untuk pengurangan nilai daya

hantar listrik, kombinasi pasir dan batuan tidak memperlihatkan pengaruh nyata.

Kata Kunci : bahan penyaring,
PENDAHULUAN

Air merupakan kebutuhan yang

mutlak  bagi  makhluk didalam
kehidupan. Kebutuhan akan air ini
terus meningkat seiring dengan

peningkatan jumlah penduduk serta
peningkatan taraf kehidupan manusia.
Dilain pihak, kemampuan sumber air

deterjen, kekeruhan, daya hantar listrik.

cenderung menurun yang disebabkan
oleh faktor-faktor yang bersumber dari
kegiatan manusia seperti
penggundulan hutan dan pengurangan
kawasan resapan air.
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. Komposisi bahan penyaring  pasir
kuarsa dan pasir vulkanis yang
dikombinasikan kerikil andesit dan
kerikil marmer, berpengaruh nyata
terhadap penyaringan kekeruhan
dengan nilai F score 3.05 ( >F tabel
= 2.86 untuk o 5%), namun tidak
berpengaruh terhadap daya hantar
listrik (konduktivitas) dengan nilai
F score 2.69.

- Beberapa  komposisi  perlakuan,
komposisi  pasir  kuarsa yang
dikombinasikan  kerikil  andesit
mempunyai nilai F score lebihbaik
dari pada campuran lain dengan
nilai  F  7.388,58. Dengan
mengelompokkan kedalam
Jenisnya, pasir kuarsa memberikan
nilai yang lebih baik dari kerikil
marmer dalam proses penyaringan
kekeruhan.
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